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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya produksi dan pendapatan usaha 

peternakan ayam broiler dengan sistem kandang Closed House pola kemitraan, 

menggunakan Studi Kasus pada Lakitan Farm di Kecamatan Lengayang, 

Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian dilaksanakan selama satu periode Februari 

hingga Maret 2025 dengan metode studi kasus dan pendekatan kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa total biaya produksi sebesar Rp.1.507.797.500, 

dengan biaya variabel mendominasi sebesar 95,59%, terutama biaya pakan yang 

mencapai 74,96%. Produksi ayam selama periode tersebut mencapai 39.039 ekor 

dengan total berat 72.820,80 kg. Populasi awal 40.000 ekor dan tingkat mortalitas 

2,4%. Total penerimaan usaha dari penjualan ayam dan feses sebesar 

Rp.1.658.113.099 menghasilkan pendapatan bersih sebesar Rp. 150.315.599. R/C 

Ratio sebesar 1,09 menunjukkan usaha peternakan ini layak dan menguntungkan 

untuk dilanjutkan. Disarankan bagi pelaku usaha untuk memperhatikan waktu 

panen agar efisiensi biaya pakan dapat lebih ditingkatkan. 

Kata Kunci: Analisis Usaha, Kemitraan, Closed House, Biaya Produksi,           

Pendapatan, R/C Ratio 

 

 

 

 

 


